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Bagian Pertama
Pendahuluan

A. Latar Belakang

Satuan Pengawasan Internal merupakan salah satu organ Perusahaan
untuk menjamin terlaksananya tata kelola perusahaan secara baik dan
benar. Satuan Pengawasan Internal sangat penting peranannya dalam
kompleksitas lingkungan bisnis yang terus berkembang terutama dengan
adanya tuntutan terhadap pengelolaan perusahaan dan pengendalian
risiko yang sehat sesuai dengan prinsip-prinsip Good Corporate
Governance (GCG).

Dengan semakin berkembangnya Perusahaan maka rentang kendali
antara Direksi dengan para pelaksana operasional semakin lebar dan
kompleks, oleh karena itu Satuan Pengawasan Internal diharapkan
dapat membantu Direksi untuk memberikan keyakinan yang wajar
bahwa kegiatan operasional telah berjalan secara efisien, efektif dan
ekonomis. Agar penjabaran dari visi, misi, kewenangan, independensi
dan ruang lingkup pekerjaan Satuan Pengawasan Internal dapat
terlaksana sesuai dengan yang diharapkan, maka perlu dibuat dan

ditetapkan Piagam Satuan Pengawasan Internal.
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B. Tujuan

Tujuan penyusunan Piagam Satuan Pengawasan Internal adalah sebagai
berikut:

1) Menjadi acuan Satuan Pengawasan Internal dalam memberdayakan
sumber daya pengawasan secara optimal sehingga terwujudnya tata
kelola perusahaan, manajemen risiko, dan sistem pengendalian
internal yang efekfif dan efisien.

2) Memperijelas tugas, tanggung jawab dan wewenang Satuan
Pengawasan Internal sejalan dengan ketentuan yang berlaku;

3) Menciptakan keberlanjutan tata kerja dari pejabat sebelumnya.

C. Visi dan Misi Satuan Pengawasan Internal
Visi Satuan Pengawasan Internal

Menjadi strategic partner dan catalisator yang bernilai tambah dalam

mewujudkan visi dan misi perusahaan
Misi Satuan Pengawasan Internal

1) Melaksanakan fungsi pengawasan internal secara professional,
obyektif dan independen;

2) Melaksanakan review dan evaluasi terhadap implementasi Sistem
Pengendalian Intern, Manajemen Risiko, dan Proses Tata Kelola
Perusahaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan
kebijakan perusahaan;

3) Melakukan aktivitas Assurance dan Consulting yang obyektif dan
Independen dalam memastikan efektivitas Internal Control, Risk
Management, dan Governance Process.

4) Melakukan pemeriksaan penilaian atas efisiensi dan efektivitas di
bidang keuangan, sumber daya manusia, operasional, teknologi

informasi, niaga, pengadaan, dan kegiatan lainnya
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D. Landasan Hukum

1.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2007 tentang

Perseroan Terbatas;

Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Per-01/MBU/2011
tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good

Corporate Governance) pada Badan Usaha Milik Negara;

Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Per-09/MBU/2012
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah BUMN  No. Per-
01/MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik

(Good Corporate Governance) pada Badan Usaha Milik Negara;

Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Per-12/MBU/2012
tentang Organ Pendukung Dewan Komisaris/Dewan Pengawas
BUMN;

Keputusan Sekretaris Kementerian Badan Usaha Milik Negara Nomor:
SK-16/S.MBU/2012 tentang Indikator/Parameter Penilaian dan Evaluasi
Atas Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate

Governance) pada Badan Usaha Milik Negara;

. Anggaran Dasar PT Energi Pelabuhan Indonesia;

Pedoman Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG Code) PT Energi

Pelabuhan Indonesia;
Board Manual PT Energi Pelabuhan Indonesia;

Pedoman Perilaku (Code of Conduct) PT Energi Pelabuhan Indonesia.
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E. Pengertian

1. Pengawasan internal adalah suatu kegiatan pemberian keyakinan
(assurance) dan konsultasi yang bersifat independen dan obyektif
melalui pendekatan sistematis dan teratur dalam mengevaluasi dan
meningkatkan efektivitas proses pengelolaan risiko, pengendalian
dan tata kelola untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan

kegiatan operasi perusahaan.

2. Satuan Pengawasan Internal adalah salah satu unit kerja perusahaan

yang menjalankan fungsi pengawasan internal

3. Auditor Satuan Pengawasan Internal adalah seluruh personil auditor

yang ada dalam unit kerja Satuan Pengawasan Internal

4. PIAGAM SATUAN PENGAWASAN INTERNAL adalah Pedoman bagi
Satuan Pengawasan Infernal agar dapat melaksanakan fugas dan
fungsinya secara professional, memperoleh hasil audit yang sesuai

dengan standar;

5. PERUSAHAAN adalah sebutan untuk PT Energi Pelabuhan Indonesia.
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Bagian Kedua
Organisasi, Personel dan Kode Etik

A. Struktur Organisasi

1. Satuan Pengawasan Internal dibentuk berdasarkan keputusan
Direktur Utama

2. Posisi Satuan Pengawasan Internal didalam  struktur organisasi
berada langsung dibawah Direktur Utama, diangkat dan
diberhentikan oleh Direktur Utama setelah mendapat persetujuan
Dewan Komisaris;

3. Pimpinan Satuan Pengawasan Internal  bertanggung jawab
langsung kepada Direktur Utama;

4. Pimpinan Satuan Pengawasan Internal mempunyai akses langsung

melaporkan hasil kerjanya kepada Dewan Komisaris.

B. Personel Satuan Pengawasan Internal

1. Persyaratan dan Kualitas Personel Satuan Pengawasan Internal

a. Memiliki Integritas dan perilaku professional, jujur, independen,
dan obyektif dalam menjalankan tugas;

b.  Memiliki pengetahuan tentang peraturan-peraturan
perusahaan dan regulasi yang terkait dengan pengelolaan
perusahaan;

c. Memilki keahlion mengenai penerapan standar Satuan
Pengawasan Internal, prosedur audit dan teknik audit;

d. Pimpinan Satuan Pengawasan Internal memiliki keahlian yang
diakui dalam profesi Satuan Pengawasan Internal dengan

mendapatkan sertifikasi profesi yang tepat;
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e. Staf Internal Auditor memiliki pengetahuan dan keahlian yang
diperlukan dengan mendapatkan serfifikasi profesi yang tepat
dengan jenjang jabatan dalam Fungsi Satuan Pengawasan
Internal.

2. Terdapat program pengembangan profesi secara berkelanjutan
bagi staf Satuan Pengawasan Internal, baik untuk mempertahankan
sertifikasi ~ profesinya  maupun mengikutsertakan  staf  Satuan
Pengawasan Internal dalam pendidikan yang mendukung usaha-
usaha memperoleh serfifikasi prosfesi.

3. terdapat program pengembangan profesi secara berkelanjutan
bagi personel Satuan Pengawasan Internal. Penilaian Program
Jaminan dan Peningkatan Kualitas Organisasi Satuan Pengawasan
Internal
a. Satuan Pengawasan Internal melakukan evaluasi  kinerja

terhadap pelaksanaan tugas pemeriksaan melalui kegiatan
Improvement Program atas hasil review Satuan Pengawasan
Internal.

b. Satuan Pengawasan Internal  melaksanakan  review
(Assessment) atas program jaminan kualitas dan peningkatan
fungsi Satuan Pengawasan Internal secara berkala  oleh
Assesor Independen sekurang kurangnya sekali dalam lima
tahun yang mencakup seluruh aspek dari aktivitas fungsi
pengawasan intern antara lain menilai kepatuhan terhadap
Satuan Pengawasan Internal, standar kode etik, efisiensi serta
efekftivitas dari Fungsi Satuan Pengawasan Internal dalam
memenuhi kebutuhan berbagai stakeholders-nya.

c. Laporan hasil review (Assessment) atas program jaminan
kualitas dan peningkatan fungsi Satuan Pengawasan Internal
disampaikan kepada Direktur Utama ditembuskan kepada

Dewan Komisaris cq Komite Audit
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C. Kode Etik Satuan Pengawasan Internal

Auditor SPI wajib menerapkan dan menegakkan prinsip-prinsip  aturan
perilaku sebagai berikut:

1. Integritas

Aturan Perilaku bagi Auditor SPI:

a. Harus menunjukkan kejujuran, obijektivitas, dan kesungguhan
dalam melaksanakan tugas dan memenuhi tanggung jawab
profesinya.

b. Harus menunjukkan loyalitas terhadap perusahaan. Namun
demikian, Satuan Pengawasan Internal tidak boleh secara sadar
terlibat dalom berbagai kegiatan yang menyimpang atau
melanggar hukum.

c. Tidak boleh terlibat secara sadar dalam tindakan atau kegiatan
yang dapat mendiskreditkan profesi Satuan Pengawasan
Internal atau mendiskreditkan Perusahaan.

d. Harus menghormati dan menjunjung finggi hukum, etika
Perusahaan dan peraturan perundangan yang berlaku.

2.  Objektivitas

Aturan Perilaku bagi Satuan Pengawasan Internal:

a. Harus menahan diri dari kegiatan-kegiatan yang dapat
menimbulkan konflik dengan kepentingan perusahaan; atau
kegiatan-kegiatan yang berpotensi menimbulkan prasangka,
yang dapat meragukan kemampuannya untuk dapat
melaksanakan fugas dan  memenuhi  tanggung jawab
profesinya secara objektif.

b. Tidak boleh menerima sesuatu dalam bentuk apa pun dari objek
audit dan pihak lain yang terkait dengan pekerjaan audit yang
dapat, atau patut diduga dapat, mempengaruhi pertimbangan
profesionalnya.

c. Dalam melaporkan hasil pekerjoannya, Satuan Pengawasan
Intfernal  harus mengungkapkan semua fakta penting dan
material yang diketahuinya, yaitu fakta-fakta yang jika fidak
diungkapkan dapat :
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- Mendistorsi laporan atas kegiatan yang di-review, atau
- Menutupi adanya praktik-praktik yang melanggar hukum.

3. Kerahasiaan

Aturan Perilaku bagi Satuan Pengawasan Internal:

a. Harus bersikap hati-hati dan bijaksana dalam menggunakan
informasi yang diperoleh dalam pelaksanaan tugasnya.

b. Tidak diperbolehkan menggunakan informasi untuk
mendapatkan keuntungan pribadi atau berbagai tindakan
yang bertentangan dengan  hukum  dan  peraturan
perundangan yang berlaku atau menyimpang dari ketentuan
hukum dan etika yang berloku dan dapat menimbulkan
kerugian Perusahaan.

4, Kompetensi

Aturan Perilaku bagi Satuan Pengawasan Internal:

a. Melakukan sefiap penugasan untuk pekerjoan di mana dia
memiliki pengetahuan, keahlian, dan pengalaman.

b. Hanya melakukan pekerjaan-pekerjaan  yang  dapat
diselesaikan dengan menggunakan kompetensi profesional
yang dimilikinya.

c. Harus senantiasa meningkatkan kompetensi serta efektivitas dan
kualitas  pelaksanaan  tugasnya, serta  wajib  mengikuti
pendidikan profesi berkelanjutan.
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Tugas, Wewenang, dan Tanggung Jawab
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Bagian Ketiga
Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab

A. Tugas Satuan Pengawasan Internal

a.

Menyusun dan melaksanakan Program Kerja Pemeriksaan Tahunan
(PKPT) berdasarkan skala prioritas resiko atau Risk Based Audit
(RBA);

Menguji dan mengevaluasi sistem pengendalian internal dan
sistem manajemen risiko sesuai dengan kebijakan, teknologi

informasi dan organisasi perusahaan;

Melakukan pemeriksaan atas pelaksanaan prosedur kerja baku

atau standard operating procedure (SOP) pada seluruh kegiatan;

melakukan penilaian kinerja pada setiap divisi antara lain divisi
operasi, niaga, keuangan, sumber daya manusia, dan proses

pengadaan

Melakukan pemeriksaan khusus, apabila diperlukan dan atas

permintaan Direktur Utama.

B. Wewenang Satuan Pengawasan Internal

a.

Menyusun, mengubah/menyempurnakan dan melaksanakan
kebijakan audit internal, antara lain piagam audit internal, program
kerja pemeriksaan tahunan, SOP, instruksi kerja, dan prosedur dan

lingkup pelaksanaan pengawasan

Memiliki akses tak terbatas ke seluruh Direktorat/Divisi/Unit Kerja
terhadap dokumen (hardcopy dan elekironik), property, dan

personil yang terkait dengan penugasan pengawasan

Piagam Satuan Pengawasan Internal PT Energi Pelabuhan Indonesia
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c. Mendapatkan bantuan dari divisi yang diaudit, dan bantuan jasa

spesialis dari dalam maupun luar organisasi;

d. Mengadakan rapat dengan divisi yang berkaitan dengan obyek

pemeriksaan;

e. Dengan sepengetahuan Direktur Utama, mengadakan pertemuan
dan komunikasi atau koordinasi dengan Komite Audit maupun

Auditor Eksternal.

f.  Mengalokasikan Sumber Daya. Menentukan ruang lingkup dan
tujuan pemeriksaan serta menerapkan prosedur, metode, dan

teknik pemeriksaan untuk mencapai tujuan audit

C.Tanggung Jawab Satuan Pengawasan Internal

a. Melaksanakan fungsi consulting activity

-  Memberikan saran perbaikan dan informasi yang obyektif
tentang kegiatan yang diperiksa pada semua tingkat

manajemen;

- Memberikan kontribusi terhadap perbaikan/peningkatan proses
tata kelola (Governance), manajemen risiko dan pengendalian

internal;

-  Memberikan masukan tentang upaya pencapaian strategi

bisnis Perusahaan;

b. Merencanakan program kerja Satuan Pengawasan Internal dan

melaksanakan pengawasan sesuai yang sudah ditetapkan;

c. Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut
kepada Direktur Utama dengan tembusan kepada Dewan

Komisaris cg Komite Audit;
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d.  Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanan tindak lanjut

perbaikan yang telah disarankan.

Piagam Satuan Pengawasan Internal PT Energi Pelabuhan Indonesia
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Bagian Keempat
Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT)

Program Kerja Pengawasan Tahunan

1) Penyusunan PKPT didasarkan atas Risk Based Audit (RBA)
dengan memperhatikan masukan dari Direksi, evaluasi kinerja
triwulan/semester/tahunan, evaluasi pemeriksaan sebelumnya,
isu strategis perusahaan dan Laporan Pengawasan Dewan

Komisaris;

2) Jadwal penyusunan PKPT disesuaikan dengan penyusunan
RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan) serta
dengan mempertimbangkan jumlah dan kualitas personel serta

waktu kerja dalam setahun;

3) PKPT digjukan kepada dan untuk mendapat persetujuan

Direktur Utama sebelum dimulainya pelaksanaan PKPT;

4) PKPT disampaikan kepada Dewan Komisaris cq Komite Audit

untuk mendapatkan pertimbangan dan saran;

5) PKPT yang telah disetujui Direktur Utama dikomunikasikan

kepada Dewan Komisaris cq Komite Audit.
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Bagian Kelima

Laporan Hasil Audit dan Evaluasi Tidak Lanjut

A. Laporan Hasil Audit

1.

Kepala Satuan Pengawasan Internal membuat laporan Hasil Audit
(LHA) secara ftertulis kepada Direktur Utama dengan tembusan
kepada pejabat terkait untuk ditindak-lanjuti  sesuasi  saran
(rekomendasi) perbaikannya;

Kepala Satuan Pengawasan Internal meminta pendapat kepada
Pejabat terkait untuk mendapatkan penjelasan atas LHA sebelum

disampaikan kepada Direktur Utama;

. Laporan Hasil Audit (LHA) disusun secara sistematis sesuai ketentuan

yang telah dibakukan, meliputi: Obyek Pemeriksaan, Tujuan dan
Ruang Lingkup Pemeriksaan, Temuan Hasil Pemeriksaan, Kesimpulan
dan Saran (Rekomendasi) Perbaikan;

Direktur Utama berwenang menerbitkan menerbitkan Surat Perintah
Pemeriksaan Khusus kepada Kepala Satuan Pengawasan Internal
apabila dipandang perlu untuk melakukan penelusuran lebih lanjut
terhadap temuan-temuan yang dinilai mengandung unsur-unsur

pelanggaran hukum;

. Laporan Hasil Audit (LHA) dan Laporan Hasil Pemeriksaan Khusus

disampaikan kepada Dewan Komisaris cq Komite Audit.

B. Evaluasi Tindak Lanjut

1.

Satuan Pengawasan Internal memantau tindak lanjut rekomendasi
hasil pengawasan internal dan eksternal (BPK, KAP, SPI IPC dll) serta

mendokumentasikan hasil pemantauan;
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2. Pejabat terkait dengan LHA (Auditee) wajib melaksanakan saran
(rekomendasi) untuk tindakan perbaikan yang disampaikan oleh
Satuan Pengawasan Internal maupun eksternal auditor sesuai dengan
rencana aksi yang disepakati;

3. Satuan Pengawasan Internal wajib melakukan monitoring atas findak
lanjut  perbaikan yang dilaksanakan oleh Auditee berdasarkan
rekomendasi Satuan Pengawasan Internal maupun eksternal auditor;

4. Kepala Satuan Pengawasan Internal menyampaikan Laporan Evaluasi
Tindak Lanjut (LETL) secara berkala kepada Direktur Utama, dengan

tembusan Dewan Komisaris cg Komite Audit.
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Bagian Keenam

KOMUNIKASI SPI

PELAPORAN, DAN EVALUASI

A. Komunikasi Dengan Komite Audit

1. Untuk mengidentifikasi efekfivitas dalom pengendalian, Satuan
Pengawasan Internal dan eksternal  (BPK, KAP, SPI IPC, dll)
menyampaikan hasil implementasi tugas-tugas pemeriksaan atau
pengawasan kepada Komite Audit;

2. Secara berkala Satuan Pengawasan Internal dan Komite Audit
melakukan rapat koordinasi membahas antara lain  efektivitas
pengendalian intern, laporan audit, hasil monitoring tindak lanjut
audit, program kerja audit, hambatan-hambatan pelaksanaan audit

dan isu-isu strategis Perusahaan.

B. Komunikasi dengan Auditor Eksternal

Satuan Pengawasan Internal dapat berkoordinasi dengan auditor
eksternal atas persetujuan Direktur Utama untuk memperlancar proses
pemeriksaan, diantaranya memberikan akses Laporan Hasil Pemeriksaan
Internal, mengkomunikasikan keperluan auditor eksternal kepada
Direktorat/Divisi serta support data lainnya dalam rangka mendukung

kecukupan proses pemeriksaan
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Bagian Ketujuh
Penutup

Isi dan materi dari Piagam Satuan Pengawasan Internal ini akan di-review
ulang secara berkala sesuai tuntutan perkembangan perusahaan, dan
kebutuhan pekerjaan

Piagam ini mulai berlaku pada saat tanggal ditetapkan dan menjadi

pedoman bagi Satuan Pengawasan Internal dalam pelaksanaan tugas.

Disahkan di ; Jakarta

Pada Tanggal : 10 April 2018

Disetujui oleh, Disahkan oleh,
Komisaris Utama Direktur Utama

PT Energi Pelabuhan Indonesia PT Energi Pelabuhan Indonesia
Iman Rachman Irwan Favoriet
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Jalan Yos Sudarso No. 30

Jakarta Utara 14320

Telp : (62-21) 4305047

Fax :(62-21) 4305052

Webiste : www.ecopowerport.co.id
Email : cs@ecopowerport.co.id
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